Makal ah 13 - 150

KULTUR JARINGAN TANAMAN INDUSTRI?)
RESEARCH Oh' TISSUE CULTURE IN INDUSTRIAL CROPS
Darwis S. N., lka Mariska dan Hobir?’
ABSTRACT

Industrial crops inculde different kinds of crofs,
manuy os themare cultivated as an estated cropf either by
estate enterprices in a large scales or by farmer in a
smal | hol ders. Ti ssue culture research for industrial
crops has been conducted since 1986. As so nmany crops to
be dealth with, and the | arge scope of studies, the re-
search is selected for those crops with the follow ng
criteria: 1) crops which are difficult to be propagated
conventionally or need a long tinme to produce seedling,
2, uncertain quality of the Progenies especially cross
polinated crops) 3) genetically eroded species of indus-
trial crops, 4) potential crops. Recently the research on
tissue culture has been conducted for the foll owi ng crops:
cl oves, papper, cinnanon, tobacco, china grass.genger,
cardanon, vanilla, abaca, gnetum and patchouly. Seedl i ngs
fromtissue culture have been avail able for several crops.
Furthernore, tissue culture research for crops inprovenent
are being conducted in papper.

RI NGKASAN

Tanaman |Industri meliputi berbagai konoditi dan ba-
nyak di antaranya tel ah di usahakan sebagai tanaman perkebu-
nan bai k dal am bentuk perkebunan besar maupun dal am per-
kebunan rakyat. Penelitian kultur jaringan pada tanaman
I ndustri telah dinulai sejak 1986. Karena banyaknya ta-
naman vyang perlu diteliti dan |uasnya cakupan penelitian
bi ot eknol ogi maka penelitian diBrioritaskan pada tanaman
yang memiliki kriteria sebagai berikut
1. tanaman Vyang sulit diperbanyak secara konvensi onal

atau nenerl ukan waktu | ama dal am nenghasi | kan bibit,
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2. tanaman yang memiliki keturunan vang tidak pasti bila
diperbanyak secara konvensional (tanaman penyerbuk si-
lang),

3. tanaman industri langka,

4. tanaman yang potensial untuk dikembangkan.

Penelitian-penelitian yang telah dan sedang dilakukan ada-

lah cengkeh, melinjo, pala, kayumanis, tembakau, rami, ja-

he, kapolaga, panili, abaka dan nilam. Pada beberapa

tanaman bibit hasil kultur jaringan telah dapat ditanam d&i

kebun dalam skala percobaan. Penelitian perbaikan tanaman

telah mulai dilakukan, terutama pada tanaman lada.

PENDAHULUAN

Sampal saat ini penelitian kultur jarlngan pada ta-
naman lndustrl masih terbatas dan tingkat pemanfaatannya
'relatlf ma51h rendah dlbandlngkan dengan pada tanaman

pangan dan hortikultura. Pusat Penelitian dan Pengemban-
 gan Tanaman Industri mulai merintis penelitian kultur:
jarlngan ini pada tahun 1986 (Darwis et al. 19889).

’ Tanaman industri mellputl berbagai spe51es tanaman
antara lain tanaman rempah-rempah seperti: cengkeh, lada,
kayumanis, kapolaga dan panili; tanaman atsiri seperti
‘nilam, kenanga dan ylang ylang, tanaman obat sepertl : em-
4pon:émpon {a.l. jahe)' tanaman serat seperti kenaf dan ju-
te ; serta Xelapa, tembakau dan lain-lain.

- Tanaman 1ndustr1 pada umumnya diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat (usaha tani keluarga) dan sebaglan kecil
‘:dlusahakan dalam bentuk perkebunan besar. Namun demlklan
beberapa tanaman memegang peranan penting baik sebagai
sumber pendapatan petan1 ‘maupun sebagil sumber pendapatan
nggara melalui pajak atas devisa,

BerdasarkKan kéﬁampuan tenaga dan penelitia vyang ada
serta dana yang daspat dlsedlakan pada tahap-tahap awal,
'.'penelltlan dlfokuskan kepada metode perbanyakan tanaman
dalam menunjang prcduk51 blblt Dalam kegiatan tersebut

selain penelitian- penelltlan rutln juga telah disertai
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kerjasama penelitian dengan beberapa perusahaan, baik
swasta maupun BUMN.

PROGRAM PENELITIAN

Mengingat banyaknya jenis tanaman yang harus dita-
nganl dan luasnya cakupan penelitiuan kultur jaringan, ma-
ka dalam program pénelitian dianut skala prioritas.
Kriteria yang digunakan dalam penelitia tersebut meliputi
prioritas komoditas dan prioritas aspek masalah yang da-
pat dipecahkan melalui kult&r jaringan.

Komoditas yang diprioritaskan adalah tanaman-tanaman
yang bernilai ekonomi tinggi atau vang melibatkan banyak
petani. Sedangkan aspek penelitian kultur jaringan yang
diprioritaskan pada tanaman industri adalah : perbanyakan
mikro untuk menunjang industri produksi bibit, pelestarian
varistas dan plasma nutfah, serta perbaikan tanaman mela-
lui kultur in vitro

Perbanvakan mikro

Perbanyakan secara mikro pada tanaman industri akan
lebih menguntungkan pada tanaman yang memlllkl szfat S
bagai berikut (Darwis dkk 1989).

1. Tanaman-tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
memerlukan bibit Yang banyak untuk setiap satuan luas
bila perbanyakan dllakukan secara konvensional. Tanam—
‘an yang diprioritaskan dalam kelompok ini adalah vani-
li, jahe dan jenis- jenis zingiber lalnnya

2. Tanaman-tanaman yang sulit diperbanyak secara vegeta-
tif, secara konvenszonal serta bila diperbanyak dengan
biji akan menghasilkan keturunan yang beragam (tanaman
penyerbuk silang). Termasuk dalam tanaman 1n1 adalah
jambu mete, cenqkeh dan melln]o
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3. Tanaman-tanaman yang hanya dapat dibiakkan secara ve-
getatif dan dapat merupakan sumber penyebaran penyakit.
Termasuk kedalam kelompok ini adalah abaka {(pisang),
jahe, kapolaga, vanili dan lada.

4, Tanaman-tanaman tertentu yang pengembangannya dipro-
gramkan secara luas dalam waktu vyang relatif singkat

Disamping menunjang produksi bibit, metode kultur ja-
ringan dapat juga dimanfaatkan dalam pelestarian varietas
dan plasma nutfah. Tanaman Industri pada umumnya mengha-
silkan benih yang rekalsitran atau sama sekali tidak
menghasilkan biji, sehingga pelestarian varietas (breeder
seed, atau'pbhon induk) dan plasma nutfah harus dalam

.$tatu kebun koleksi yang memerlukan biavya vyang tinggi

serta kepunahan yang cukup besar. Melalui kultur jaring-

an, pelestarian dapat dilakukan secara in viftro dengan
bilaya yang relatif rendah dan resiko kepuhahan akan,lebih

-kecil karena kondisi lingkungan dapat dlkendallkan

Mlcro~graft1ng terutama diterapkan pada lada (antara

lada liar dan lada yang dibudidayakan )} untuk mengatasi .

penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh Phi-

- tophthora palmlvora, atau pada cengkeh (antara beberapa

spesies mytaceae dengan cengkeh) untuk mengatas1 penyakit

bakterl pembuluh kayu (BPKC)

. Perbaikan varietas

Penelitian kultur jarihgan“yang dapat menunjang
- perbaikan varietag antara lain fusi somafik, kultur
anther dan variasi sdmdklonal | |
1.-Untuk ‘Jjangka pendek yang sedang dllakukan untuk perbai
kan tanaman adalah melalul keragaman somaklonal pada
“tanaman lada. TUjuannya antara lain untuk menlngkatkan
ketahanan varietas lada budldaya terhadap penyklt
2. Fusi protoflast dlmaksudkan untuk menunjang program
pemuliaan dalam mendapatkan varietas unggul. Metoda
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ini akan diterapkan pada lada untuk mentransfer gen
resisten terhadap penyakit busuk pangkal batang (yang
ada pada lada liar) ke dalam lada budidaya.

3. Kultur anther dimaksudkan untuk mempercleh tanaman yang
homozygot pada tanaman tahunan lada dan pada kelapa,
sebagai materi pembuatan varietas hibrida unggul.

PENELITIAN XKULTUR JARINGAN PADA TANAMAN INDUSTRI

Penelitian kultur jarlngan pada tanaman lndustrl ti-
dak dimaksudkan untuk menggantikan metoda lama di bidang
penlngkatan produktifitas tanaman, akan’ tetapl justru se-
bagal alat penunjang untuk bersama -sama memecahkan masalah
yang ada (khususnya pada tanaman industri). Dengan peng-
ingkatan produktifitas yang ditujukan untuk memenuhi ke-
butuhan dalam negerl dan ekspor non-migas.

Beberapa percobaan yang telah dilakukan-di laborato-
rium Bioteknologi Kultur Jaringan PUSLITBANGTRI.

1. Cengkeh (Sysigium aromaticum) _
Pénelitian mikropropagasi'telah dimulai. sejak. beberapa
tahun yang lalu. Banyak masalah yang dlhadapl pada
percobaan ini dlantaranya ‘ . :

'f Pencoklatan pada jaringan yang terluka, masalah ini
sangat menonjol pada tanaman cengkeh dibandingkan
dengan tanaman- tanaman lalnnya. Dengan menggunakan
berbagal macam antlok51dan masalah pencoklatan
jaringan tersebut dapat diatasi. _ -

- Patogen internal yang_mﬁncﬁi beberapa minggu setelah
penanaman{‘ Sampai saat ini masalah kKontaminasi
ImaSlh serlng muncul ketlka tunas sudah mulai tumbuh.
Hal mana dapat menurunkan tlngkat keberhasilan,
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- Masa deormansi mata tunas yang lama serta daya per
tumbuhan tunas yand sangat lambat. Walaupun demiki-
an tahap demi tahap masalah tersebut dapat diatasi
dengan menggunakan berbagail macam media serta berba-
gai jenis dan konsentfasi zat pengatur tumbuh.
Hasil terbaik didapatkan dari meia dasar yang tersu-
sun dari garam-garam mineral yang 1/4 nya dari nmeia
MS, diperkaya dengan BA konsentrasi tinggi (mencapai
15/20 mg/1) dan NAAO.1-0.5 mg/l. Setelah inisiasi
tunas harus segera dipindahkan pada media baru yang
mempunyal total konsentrasi ion vyang lebih rendah.
‘Demikian sub kultur dilakukan berulang sampai tunas
‘mencapal ketinggian tertentu dan dapat dipindahkan
ke medium perakaran. Penelitian untuk tahap terse-
“but sampai saat ini masih sedang dilakukan. Perco-
baan lain yang sedang dilaksanakan adalah percobaan
penyambungan secara mikro antara cengkeh Zanzibar
(apeks sebagai batang atas) dengan cengkeh liar
(sebagal batang bawah)

. ‘Melinjo (Chetum gnemon)

Tanaman melinjo termasuk tanaman berkayu dari go-~
longan Gymnospermae yang proses morfogenééisnya lebih
sulit dari pada golongan Angiospermae. Walaupun demi-

-kian setelah penelitian berjalan selana lebih dari 1
~tahun dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa jarlngan
tanaman melinjo lebih: mudah ditumbuhkan dlbandlngkan
~tanaman berkayu lainnya -terutama cengkeh dan pala.

Media vang dipakai sama dengan tanaman’ cengkeh yaitu
media yang konsentrasi garamnya 1/4 dari medla M5,

terutama untuk NH4 NO3 dan KNO3. Berbeda dengan tana-
man - cenqkeh pada tanaman mellnjo konsentra51 BA yang
dlpakal "sangat rendah < 0.3 mg/l. Hasil sementara
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didapatkan adanya proses multiplikasi tunas yang rela-
tif cepat, dari 1 eksplan dapat dibentuk antara 6 - 8
tunas. Penelitian yang sedang berjalan adalah untuk
merangsang perakaran dengan memakal berbagail macam
metoda.

Rayu manis (Cinnamomum burmanii) .

Penelitian baru berjalan beberapa bulan yang lalu.
Digunakan berbagai macam media dengan modifikasi pada
komposisi garam makro dan mikro yang tidak terlalu kaya
seperti media MS serta pemberian BA dikombinasikan
dengan NAA. Pada saat ini telah dicapai pertumbuhan
yang relatif cepat. 'Empat-minggu setelah peneneman
dapat dibentuk tunas ganda sebanyak + 4 buah. Perco-
baan ini merupakan penelitian kerjasama The Mc Cormick
& Co USa.

Pala (Hyristica fragrans)

Déri pengalaman yang telah dilakukan pada berbagai
tanaman berkayu maka pala merupakan tanaman yang paling
sui%} ditumbuhkan, walaupun eksplan yang digunakan
berasal dari tunas air atau jaringan juvenil lainnya.
ﬁata tunas yang ada .pada ketiak daun baru tumbuh beb-
. erapa minggu kemudian memerlukan waktu yang lebih"lama
‘dibandinqkan beberapa tanaman berkayu lainnya. ~ Peneli-
‘tian yang sedang dilakukan adalah untuk memacu pertum-
buhan tunas serta menghambat gugurnyva tunas/daun.
Kareha_tunaslmaupun daun yang terbentuk cepat sekali
'meﬁgala@i keguguran.

Tembékau.gHicotiana1tabacum)

‘ _Telah'dilakgkan kultur meristem pada tanaman temba-
_k&p.‘ Tdhaman.hasi; kultur meristem tersebut telah
berhasil ditumbuhkan dalam polybag. Kegunaan dari
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hasil percobaan ini akan digunakan untuk membebaskan
tanaman dari virue dan penyakit lainnya. Media yéng
digunakan adalah media MS yang dibuat padat dan diberi
kinetin 0.5 mg/1 (Fatimah dan Mariska, 1991)

Rami (Boehmeria nivea GAID)

Penelitian sedang berjalan dengan hasil sementara
yang terbaik media MS yang diberi 2 macam zat péngatur
tumbuh dari golongan Yang sama pada waktu yang bersa-
maan yaitu BA 0.5 mg/1 + 2ip 0.5 mg/1l. Percobaan masih
- dilanjutkan untuk melihat sampail seberapa jauh kemam-
puan jarlngan meregenerasikan tunas dan akarnya dengan
- melakukan sub kultur yang berulang. (ENDANG el al,1991)

-~ Jahe (Zingiber officinale)

Penelitian yang telah dan sedang dilakukan adalah
dengan menggunakan media cair stabil +BA 5 mg/l serta
vitamin B (tanpameso inositol). Sampal sub kultur yang
ke -5 -tunas masih tetap mempunyal kemampuan untuk
beregenerasi membentuk tunas dan akar, Bahkan pada
beberapa taraf perlakuan’ kemampuannya menlngkat.
~Percobaan masih . dlkembangkan untuk mellhat kemampuan

- ,daya beregenera51 hubungannya dengan frekuensi subkul~

_tur yang tinggi serta melihat pengaruh teknik in vito-
-terhadap pembentukan rlmpang ai’ lapangan -

RKapolaga (Elettaria cardamomum)

Dari has;l penelitian Yyang telah dilakukan dldapatkan
bahwa penggunaan media yang dlcalrkan 1/2 nya
memberikan hasil vang sama dengan media MS. Kemampuan
multiplikasi tunas- semakln menlngkat dengan
~dilakukannya subkultur pada medla baru. Pemakalan air

- kelapa. 15% dapat leblh merangsang proses dlferen51a51
membentuk - tunas
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Panili (Vanilla planifolia)

Telah dilakukan perbanyakan baik secara vegetatif
maupun generatif. Mengingat biji panili ukurannya
sangat kecil-seperti halnya anggrek, maka dicoba
alternatif lain dengan memakai kultur in vitro. Media
yang terbaik untuk perkecémbahan biji panili : MS 1/2
mg/1 + air kelapa 155 (DEDEN dan MARISKA, 1989).

Abaka (Musa textilis) ,

Bekerja sama dengan pihak swasta yang akan membuka
areal pertanaman abaka di luar Jawa, dicari kemungkinan
diaplikasikannya kultur jaringan secara komersial.
Pada tahap.awal dengan mémakai‘bahan tanaman_.dari
lapangan induksi tunas memerlukan waktu yang cukup lama
Tetapi pada percobaan berikutnya induksi dan
pertumbuhan tunas, dapat terjadi lebih cepat. Seperti
halnya tanaman terdapat masalah adanya tingkat oksidasi
fenol yang tinggi. Kombinasi yang_terbaik untuk

 sementara adalah Ba 1-3 mg/1l dengan IAA 0.5 mg/1.

Nilam (Pogostemon cablin)

Bekerja sama dengan IPB dimana mahasiswa .Pasca
sarjana S2 nya telah melakukan penelitiahn di lab kultur
jaringan Puélitbangtri,mengenai kultur meristem . pada
tanaman nilam:Aceh.',Untuk langkah berikutnya akan
digunakan tanaman nilam vyang diduga diserang penyakit
virus.,

Lada (Plper nlgrum): , _ :

Telah dilakukan percobaan regenerasi dari ‘berbagai
macam eksplan seperti jarlngan daun, batang 1 buku darl
cabang buah dan sulur panjat serta kalus,  Tujuan
percobaan lnl untuk dapat dlgunakan dalam mendukung
percobaan berlkutnya yaltu untuk perbaikan tanaman
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(Fusi proﬁoplast}. Media yang terbaik untuk mikro-
Propagasi-adalah MS 1/2 + Ba 1 mg/1l (DEDEN el al.,
1991). Sedang dilaksanakan penelitian penyambungan
mikro antara lada budidaya verietas lampung daun lebar
dengan lada liar (Piper colibrinum pink)

KESIMPULAN

Mengingat banyaknya tanaman industri yang merupakan
tanaman tahunan befkayu maka untuk mencapai keberhasilan
membutuhkan waktu yang lama serta perlu didukung sarana
laboratorium yang lengkap dan dana yang mencukupi. Untuk
mempercepat pencapaian hasgil perlu kerjasama yang terpadu
dengan para péneliti di bidang disiplin ilmu lainnya.
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